BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
dan sesuai dengan pertanyaan penelitian di dalam penulisan ini: Faktor-Faktor Apa
yang Menyebabkan Perubahan Kebijakan Luar Negeri Inggris dalam Menghadapi
Pengungsi Suriah? maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut

Kebijakan luar negeri Inggris terhadap pengungsi Suriah mengalami perubahan
pada Januari 2014. Sebelumnya, dalam menghadapi permasalahan pengungsi
tersebut, Inggris memiliki kebijakan untuk memberikan bantuan kemanusiaan kepada
Suriah dan negara-negara tetangganya seperti Lebanon, Yordania, Turki, Irak, dan
Mesir. Pada akhir tahun 2016, Inggris telah memberikan dana sebesar 1,12 milyar
poundsterling, menjadikannya sebagai negara pemberi bantuan kedua terbesar setelah
Amerika Serikat. Meskipun begitu, Inggris menolak untuk menerima pengungsi
Suriah masuk ke negaranya. Inggris pun memutuskan untuk tidak berpartisipasi
dalam program resettlement pengungsi Suriah yang dimiliki oleh UNHCR.
Pemerintah Inggris kemudian mengubah kebijakan tersebut dengan mendirikan
program resettlement pengungsi Suriah yang bernama The Syrian Vulnerable Person
Resettlement atau VPR.

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan perubahan kebijakan Inggris, baik

faktor yang berasal dari sistem internasional maupun faktor domestik. Perang saudara
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yang terjadi berlarut-larut di Suriah menyebabkan adanya perubahan kondisi sistem
internasional. Perang tersebut berakibat terhadap munculnya permasalahan pengungsi
Suriah yang tersebar hampir ke seluruh penjuru dunia, sehingga diperlukan adanya
solusi global untuk mengatasinya. Status Inggris sebagai anggota tetap Dewan
Keamanan PBB menjadikannya sebagai salah satu negara dengan kekuatan global
terbesar di dunia, maka dari itu banyak pihak yang mengharapkan Inggris dapat
berbuat lebih dalam penyelesaian permasalahan pengungsi Suriah dari hanya sekedar
memberi bantuan kemanusiaan. UNHCR beserta 25 organisasi non-pemerintah
lainnya kemudian kerap mendesak David Cameron, yang saat itu menjabat sebagai
Perdana Menteri Inggris, untuk mengubah kebijakannya. Permasalahan pengungsi
Suriah menjadi salah satu faktor dari perubahan kebijakan luar negeri Inggris.karena
telah menyebabkan munculnya systemic pressures yang dalam kasus ini berupa
desakan dari pihak eksternal.

Selanjutnya, terdapat tiga faktor domestik yang berperan sangat penting dalam
perubahan kebijakan Inggris. Pertama adalah tekanan domestik negara. Elit-elit
politik Inggris yang berasal dari Partai Buruh, Partai Liberal Demokrat, dan UKIP
telah mengemukakan kekecewaannya terhadap sikap Inggris dalam merespon
permasalahan pengungsi Suriah. Pihak-pihak tersebut merasa Inggris seharusnya
memenuhi “kewajiban bersama” dan mendesak pemerintahan David Cameron untuk
mengubah kebijakannya agar mau menerima pengungsi.

Kedua adalah motivasi domestik negara. Visi politik luar negeri dan identitas

negara yang dimiliki oleh Inggris mendorong terjadinya perubahan kebijakan. Di
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dalam visi politik luar negeri Inggris tercantum bahwa setiap kebijakan yang diambil
oleh negara harus dapat bermanfaat bagi Inggris ataupun pihak lain, serta
mempertimbangkan nilai-nilai moral dan menjunjung tinggi hak asasi manusia.
Selain itu, sebagaimana disampaikan oleh Theresa May, Inggris adalah sebuah negara
yang memiliki tradisi membanggakan dalam memberikan perlindungan bagi setiap
orang yang membutuhkan.

Ketiga adalah persepsi David Cameron mengenai permasalahan pengungsi
Suriah. Sebelum terjadinya perubahan kebijakan, Cameron menilai jika permasalahan
pengungsi Suriah tidak akan dapat terselesaikan hanya dengan menerapkan sistem
kuota internasional. la pun meyakini bahwa Inggris telah menjalankan kewajibannya
untuk membantu para pengungsi dengan memberikan bantuan kemanusiaan. Setelah
melihat foto seorang anak berkebangsaan Suriah yang meninggal di wilayah Laut
Mediterania serta respon dari masyarakat Inggris yang segera menuntut pemerintah
untuk membuka negaranya bagi para pengungsi, barulah Cameron bersikeras bahwa
Inggris harus memenuhi kewajiban moralnya untuk menolong pengungsi Suriah,
sebagaimana Inggris telah melakukannya sepanjang sejarah.

Faktor-faktor yang telah disebutkan diatas memiliki hubungan satu sama lain,
yang mana gabungan dari hubungan tersebut kemudian menjadi penyebab dari
perubahan kebijakan luar negeri Inggris dalam menghadapi permasalahan pengungsi

Suriah.
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